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ABSTRAK

Latar Belakang : Kontrasepsi merupakan wujud program KB untuk menekan
angka fertilisasi dengan sasaran pada kelompok wanita usia subur (WUS) di rentang
usia 15 — 49 tahun. Tetapi faktanya bahwa angka pengguna kontrasepsi khususnya
bagi WUS masih rendah. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengalaman WUS dalam pemilihan kontrasepsi di Kecamatan Anjongan,
Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Metode : Riset ini menggunakan desain
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sebanyak enam partisipan dilibatkan
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan
secara langsung dengan teknik in depth interview. Hasil : Tujuh tema teridentifikasi
dalam penelitian ini yaitu (1) pengetahuan wanita usia subur terkait konsep dasar
kontrasepsi; (2) strategi wanita usia subur dalam mendapatkan pengetahuan terkait
kontrasepsi; (3) faktor pemilihan kontrasepsi terkait wanita usia subur; (4)
persiapan wanita usia subur dalam pemilihan kontrasepsi; (5) peran orang terdekat
dalam pemilihan kontrasepsi;(6) dampak penggunaan kontrasepsi terhadap wanita
usia subur; dan (7) pendapat wanita usia subur dalam penggunaan kontrasepsi.
Kesimpulan : Faktor yang mempengaruhi WUS dalam pemilihan kontrasepsi yaitu
predisposisi, pemungkin dan penguat. Selain itu pemilihan kontrasepsi dilakukan
berdasarkan dampak hingga terbentuklah berbagai pendapat. Ditemukan pula
strategi dan persiapan yang harus dilakukan sebagai keterbaharuan dalam penelitian
ini.
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ABSTRACT

Background: Contraception is a form of family planning program to reduce
fertility rates targeting women of reproductive age (WUS) in the age range of 15-
49 years. But the fact is that the number of contraceptive users, especially for WUS,
is still low. Purpose: This study aimed to explore the experiences of WUS in
choosed contraception in Anjongan District, Mempawah Regency, West
Kalimantan. Method : This research used a qualitative design with a
phenomenological approach. Six participants were involved to be interviewed and
were selected by using a purposive sampling technique. Data collection was carried
out directly with the in-depth interview technique. Results: Seven themes were
identified in this study, namely (1) knowledge of women of childbearing age
regarding the basic concept of contraception; (2) strategies for women of
childbearing age in obtaining contraception-related knowledge; (3) contraception
selection factors related to women of childbearing age; (4) preparation of women
of childbearing age in contraception selection; (5) the role of the closest person in
choosing contraception; (6) the impact of using contraception on women of
childbearing age; and (7) opinion of women of childbearing age in using
contraception. Conclusion: Factors that influence WUS in choosed contraception
are predisposing, enabling, and reinforcing. besides that the selection of
contraception is based on the impact so that various opinions are formed. strategies
and preparations that must be carried out as updates in researchers are also found.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki 270,2 juta jiwa penduduk dengan angka laju
pertumbuhan penduduk sebesar 1.25 persen pada tahun 2020 yang
menjadikannya peringkat ke-4 setelah China, India dan Amerika sebagai negara
terpadat di dunia (Badan Pusat Statistik, 2020). Tingginya jumlah penduduk
dalam suatu populasi berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan sosial
seperti terhambatnya laju ekonomi serta peningkatan angka pengangguran dan
kriminalitas. Satu diantara beberapa program pemerintah Indonesia untuk
menekan laju pertumbuhan penduduk dan mengendalikan fertilitas adalah
dengan Program Keluarga Berencana (KB).

Program Keluarga Berencana (KB) adalah bentuk usaha berskala
nasional untuk membentuk keluarga sejahtera dengan pengaturan kelahiran
melalui perencanaan jumlah anak dan jarak usia anak (Munandar, 2017).
Melihat bahwa program KB adalah upaya pengaturan kehamilan agar dapat
memiliki dampak baik bagi ibu, anak dan juga ayah serta mengurangi kerugian-
kerugian dan dampak yang dapat dihindari seperti mengakhiri kehamilan yang
tidak diinginkan dengan aborsi. Pemerintah Republik Indonesia mengatur hal
ini dalam UU No. 10 Tahun 1992 tentang Keluarga yang telah direvisi menjadi
UU No. 52 Tahun 2019 mengenai Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Sejahtera. Wujud program KB adalah penggunaan
cara, alat dan obat kontrasepsi untuk penundaan dan pencegahan kehamilan
(Undang-Undang No.52, 2019).

Sasaran himbauan program KB dengan penggunaan kontrasepsi di
Indonesia adalah pasangan usia subur (PUS) dengan penekanan pada kelompok
wanita usia subur (WUS) di rentang usia 15 — 49 tahun. Sifat pencegahan
kehamilan dengan kontrasepsi ini dapat bersifat sementara maupun permanen,
tergantung variasi kontrasepsi yang dipilih. Penekanan pada kelompok WUS

disebabkan karena 90% kehamilan dapat terjadi bila kelompok ini aktif secara
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seksual tanpa menggunakan kontrasepsi (Musyayadah et al., 2022). Kontrasepsi
bekerja dengan mencegah sperma membuahi sel telur atau mencegah sel telur
yang telah dibuahi untuk dapat menempel pada dinding Rahim (Hayati et al.,
2017).

Meskipun kontrasepsi pada wanita subur yang telah menikah memiliki
banyak manfaat dan sangat dianjurkan, namun tidak semua wanita dapat dengan
mudah menentukan jenis kontrasepsi yang cocok mereka gunakan. Para wanita
cenderung kesulitan dalam menentukan jenis alat kontrasepsi apa yang harus
digunakan. Oleh sebab itu, hendaknya para wanita perlu memiliki kesiapan
yang cukup dalam memilih jenis kontrasepsi yang sesuai untuk dirinya untuk
mencegah dampak tidak diinginkan yang dapat dihindari (Maryam, 2015).

Penggunaan kontrasepsi yang tidak diikuti dengan persiapan yang
matang dikhawatirkan akan merusak psikis wanita hingga menyebabkan
keengganan penggunaannya dan berujung pada terus merapatnya pertumbuhan
penduduk. Beberapa dampak negatif yang tidak disukai wanita akibat
penggunaan kontrasepsi adalah jerawat, kenaikan berat badan hingga mengubah
citra tubuh, pola haid menjadi tidak teratur, terjadinya pendarahan, nyeri saat
melakukan hubungan suami istri, keputihan, perubahan hormon yang
menyebabkan perubahan libido serta peningkatan keluhan sakit kepala. Padahal
umumnya masalah diatas dapat dihindari dengan literasi yang cukup dalam
memilih kontrasepsi yang tepat (Setiawati et al., 2017).

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
pada 2019-2021 menemukan bahwa di Indonesia terdapat sekitar 38.690.214
dari 51.000.000 pasangan usia subur termasuk WUS telah menggunakan
kontrasepsi. Angka tersebut terbagi lagi menjadi beberapa bagian yaitu peserta
aktif dengan metode suntik sebanyak 63,7%, pil sebanyak 17,0%, implan
sebanyak 7,4%, Metode Operatif Wanita (MOW) sebanyak 2,7%, Metode
Operatif Pria (MOP) sebanyak 0,5%, Intrauterine Device (IUD) sebanyak 7,4%
dan yang terkahir kondom sebanyak 1,2% (BKKBN, 2019).

Berdasarkan data laporan kerja BKKBN Kalimantan Barat, diketahui
bahwa angka penggunaan kontrasepsi Pada PUS termasuk WUS di tahun 2017
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hingga 2018 berkisar di antara 70,93% hingga 71,55 %. Dengan tingginya
angka pengguna kontrasepsi, nyatanya sebesar 13,2% PUS masih belum
terpenuhi kebutuhanannya akan kontrasepsi. Hal ini memiliki pengaruh kepada
angka Total Fertility Rate (TFR) wanita usia subur yang ikut mengalami
kenaikan yaitu sebesar 2,4% sementara angka nasionalnya hanya 2,39%.
Rendahnya angka penggunaan kontrasepsi dipengaruhi oleh minat dan persepsi
akan dampak yang akan ditimbulkan (Hasan Gaffar & Sasap Abao, 2021).

Data BPS Kabupaten Mempawah menyebutkan realisasi pencapaian
akseptor KB tahun 2019 ke tahun 2020 cenderung menurun yaitu dari 5.041
menjadi 4.258 Berdasarkan data akumulasi seluruh varian kontrasepsi.
Sedangkan di Kecamatan Anjongan realisasi pencapaian akseptor KB jumlah
nya lebih kecil dengan angka di Kabupaten Mempawah, yaitu pada tahun 2019
sebesar 332 dan ditahun 2020 menurun drastis menjadi 148 dihitung
berdasarkan semua jenis alat kontrasepsi (Badan Pusat Statistik, 2020).

Berdasarkan data statistik diatas, dapat disimpulkan bahwa terlihat
jelas kurangnya minat penggunaan KB di Kecamatan Anjongan. Kurangnya
minat disini apabila berdasarkan Teori Precede-Proceed Model Lawrence
Green dapat disebabkan tiga faktor yakni Predisposisi (pengetahuan, persiapan,
sikap/kesiapan, kepercayaan /sosial budaya, nilai/norma), Pemungkin
(ketersedian pelayanan kesehatan, akses, jarak, biaya) dan Penguat (dukungan
keluarga, petugas kesehatan, orang terdekat) yang konteksnya dapat
disesuaikan lagi dengan kebutuhan dan tujuan kesehatannya. Hal ini
menunjukan bahwa ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang
dalam pengambilan keputusan saat melakukan pemilihan atau keputusan untuk
menggunakan alat kontrasepsi (Musyayadah et al., 2022).

Faktor predisposisi seperti pengetahuan, sikap, kepercayaan, nilai, dan
juga sosial budaya/norma berperan sebagai landasan utama memperoleh
informasi mengenai kontrasepsi, metode dan cara penggunaannya. Diawali
dengan pengetahuan yang bisa didapatkan dari berbagai arah seperti tingkat
pendidikan, media massa atau koran, berbagai buku, informasi dari pendidikan

kesehatan tenaga medis, informasi dari seminar ataupun pelatihan lainnya dapat
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menjadi langkah awal pemilihan kontrasepsi (Maryam, 2015). Pengetahuan
yang ada akan membuat seseorang memulai persiapan hingga muncul lah sikap
atau persepsi sebagai sebuah hasil pemikiran terhadap baik buruknya atau
dampak apa yang akan dirasakaan terhadap penggunaan alat kontrasepsi dan
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Persepsi ini akan didukung oleh nilai
kepercayaan yang dianut. Akan banyak sekali ditemukan kebiasaan-kebiasaan
atau pun aturan-aturan dalam penggunaan kontrasepsi berdasarkan kepercayaan
yang dipegangnya Kurang nya pengetahuan, persiapan, sikap/persepsi dan juga
kepercayaan/sosial budaya dapat menyebabkan wanita salah langkah dalam
pemilihan sehingga tidak sesuainya tujuan dan penggunaan dari fungsi
kontrasepsi (Windarti & Amalia, 2020).

Teori Precede-Proceed Model Lawrence Green menunjukan bahwa
selain faktor predisposisi juga terdapat faktor pemungkin seperti tersedianya
fasilitas kesehatan, adanya sumber daya kesehatan yang memadai, kelengkapan
sarana dan prasarana, dan juga jarak tempuh menuju fasilitas kesehatan. Faktor
ini sangat berperan penting dalam penentuan pemilihan alat kontrasepsi dan
harus diperhatikan saat hendak menggunakan alat kontrasepsi. Kurangnya
akses pelayanan atau ketersedian pelayanan kesehatan dapat menjadi hambatan
untuk mendapatkan alat kontrasepsi ditambah apabila jarak tempuh yang cukup
lama sehingga wanita menjadi enggan dalam menggunakan kontrasepsi (Yanty,
2019).

Peran penguat dibutuhkan dalam penentuan penggunaan alat
kontrasepsi. Peran penguat disini dapat berasal dari orang terdekat seperti
dukungan suami, dukungan orang tua, dukungan teman, dan juga petugas
kesehatan. Peran penguat disini juga dapat berasal dari tenaga kesehatan sebagai
pemberi edukasi atau sebagai salah satu sosok yang berpengaruh dalam sisi
pemberi pelayanan kesehatan reproduksi atau penentuan pemilihan kontrasepsi
(N. Lestari et al., 2021). Peran penguat dalam penentuan kontrasepsi akan
membuat diri menjadi lebih yakin dalam penggunaan kontrasepsi. Hal ini juga

pastinya akan berpengaruh terhadap keberhasilan penggunaan kontrasepsi.
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Sedangkan kurangnya peran penguat dapat menjadi penghambat baik itu dari
segi moril dan juga materil saat akan menggunakan kontrasepsi.

Berdasarkan aspek diatas hal terpenting adalah melihat respon WUS
atas penggunaan kontrasepsi. Respon disini bermaksud melihat sikap WUS
dalam hendak menggunakan kontrasepsi dan sesudah menggunakan
kontrasepsi. Hasilnya akan terlihat bagaimana pentingnya penggunaan
kontrasepsi, baik itu keuntungnya dan juga kerugian sehingga para WUS yang
hendak akan menggunakan kontrasepsi mendapatkan bayangan mengenai hal-
hal apa saja yang harus dipersiapkan kedepannya saat hendak menggunakan
kontrasepsi. Peran predisposisi, pemungkin, dan penguat bisa didapatkan dari
pengalaman-pengalaman WUS mengenai pemilihan kontrasepsi yang tepat atau
hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dan dipersiapkan saat akan melakukan
pemilihan kontrasepsi sehingga dampak-dampak yang tidak diinginkan dapat
dihindari.

Hasil studi pendahuluan terhadap 4 partisipan WUS yang
menggunakan kontrasepsi di Kampung Jagu, Kecamatan Anjongan, Kabupaten
Mempawah, didapatkan 2 dari 4 partisipan mengetahui apa itu istilah
kontrasepsi dan sisanya masih tabu dengan kata kontrasepsi dan mereka hanya
mengetahuinya alat kb. 3 dari 4 partisipan mengungkapkan bahwa ia baru tahu
kontrasepsi harus digunakan kelak yaitu saat akan menikah dan 1 dari 4
partispan baru tahu saat setelah menikah. Keempat partisipan mengungkapkan
pengalaman yang hampir serupa ketika ditanya bagaimana rasanya harus
memilih dan menggunakan kontrasepsi yaitu bingung, cemas dan ada rasa
malas. Saat ditanya jenis kontrasepsi apa yang digunakan saat pertama kali dan
sekarang, keempat partisipan memiliki jawaban yang sama yaitu sekarang tidak
menggunakan jenis kontrasepsi yang pertama kali dulu mereka gunakan.
Alasannya berbeda-beda, partispan pertama mengatakan bahwa pergantian
jenis kontrasepsi dilakukan karena faktor kenyamanan dan juga efek samping
yang ditimbulkan pada tubuh. Partisipan kedua mengatakan bahwa adanya rasa
trauma terhadap jenis kontrasepsi tertentu karena penggunaannya harus melalui

jarum. Partisipan yang ketiga mengatakan bahwa ia tertarik menggunakan
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kontrasepsi jenis tertentu karena usulan ibu nya dimana rata-rata keluarganya
menggunakan kontrasepsi jenis tersebut. Partisipan keempat mengatakan
bahwa pergantian kontrasepsi dilakukan karena melihat tetangganya cocok
menggunakan kontrasepsi jenis tertentu sehingga ia tertarik. Ketika diberikan
pertanyaan mengenai dampak yang dirasakan saat dulu dan sekarang
menggunakan kontrasepsi jawaban hampir serupa, adanya perubahan fisik,
seperti flek wajah atau perubahan berat badan, dan pola haid yang tidak teratur.
Keempat partisipan juga memberikan respon yang sama bahwa mereka
terlambat untuk mempersiapkan pemilihan kontrasepsi yang akan digunakan
hingga pada akhirnya menyadari dampak ketika salah memilih kontrasepsi
cukup besar.

Berdasarkan gambaran diatas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman WUS
dalam pemilihan kontrasepsi di Kecamatan Anjongan, Kabupaten Mempawah,

Kalimantan Barat.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Bagaimana pengalaman wanita usia subur dalam pemilihan
kontrasepsi di Kecamatan Anjongan, Kabupaten Mempawah, Kalimantan

Barat ?

1.3 Tujuan Penelitian
131 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
Pengalaman Wanita Usia Subur dalam pemilihan kontrasepsi di Kecamatan
Anjongan, Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat.
1.3.2 Tujuan Khusus
a Mengidentifikasi faktor predisposisi wanita usia subur dalam pemilihan
kontrasepsi
b Mengidentifikasi faktor pemungkin wanita usia subur dalam pemilihan

kontrasepsi
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¢ Mengidentifikasi faktor penguat wanita usia subur dalam pemilihan
kontrasepsi

d Mengidentifikasi dampak yang terjadi pada wanita usia subur dalam
pemilihan kontrasepsi

e Mengidentifikasi pendapat wanita usia subur dalam pemilihan
kontrasepsi

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk menjadi referensi atau masukan dalam pendidikan
dan perkembangan ilmu keperawatan khususnya dibidang
maternitas yaitu dengan pembaharuan informasi dan kemampuan
WUS dalam pemilihan kontrasepsi
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk:
a. Bagi penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan bagi
peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai Pengalaman Wanita Usia Subur dalam pemilihan Alat
Kontrasepsi.
b. Bagi Partisipan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman Wanita Usia Subur dalam pertimbangan

pemilihan Alat Kontrasepsi.



